BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, bahwa nilai ALT pada sampel A tidak memenuhi standar, sampel
B tidak memenuhi standrat dan sampel C memenuhi persyaratan menurut
Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2016.
Kedua, bahwa nilai AKK pada ketiga sampel tidak memenuhi persyaratan
menurut Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2016.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan terhadap proses
produksi jamu gendong oleh pihak yang berwenang seperti Balai Penelitian Obat
dan Makanan (BPOM), sehingga mutu jamu gendong dapat lebih baik dan
manfaat bagi kesehatan lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Kedua, Pembuat jamu gendong hendaknya dapat lebih meningkatkan
sanitasi dan higiene dalam penanganan bahan baku, proses pengolahan dan proses
penyajian sehingga dapat dihasilkan produk jamu gendong beras kencur yang

lebih aman dan bermutu.
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Lampiran 1. Perhitungan Angka Lempeng Total

A. Perhitungan Angka Lempeng total Sampel 1

1.

Sampel Asli
102 = >300
10° =175
10% =40

_ ALT tinggi

" ALT rendah

_ 4,0x10°
T1,75x 105

=2,3> 2, diambil pengenceran terendah
=1,75 x 10° uk/ml

Replikasi 1
102 = 305
10° =95
104 =23

Nilai ALT = jumlah koloni x >

engenceran

=95 X — = 9,5 x 10* uk/ml
10

Replikasi 2

102 = >300
10° = 183
10% =69

_ ALT tertinggi

- ALT terendah
_ 6,9x10°

71,83 x 105

= 3,7 x 10°> 2, diambil pengenceran terendah
= 1,8 x 10° uk/ml
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4. Replikasi 3

102 = >300

10° =82

104 =26

Nilai ALT = jumlah koloni X ———

pengenceran
1
=82 X ﬁ
= 8,2 x 10* uk/ml
5. Replikasi 4

102 = >300

10° = 98

104 =23

Nilai ALT = jumlah koloni x —————

pengenceran
- 1
=98 X
= 9,8 x 10* uk/ml
6. Replikasi 5

102 = 246

10° =86

104 =29

_ ALT tertinggi

" ALT terendah

_8,6x10*

T2,4x104

= 3,6 > 2, diambil pengenceran terendah 2,4 x 10*



B. Perhitungan Angka Lempeng total Sampel 2
1. Sampel asli
102 = 311
10° =130
104 =36
_ ALT tertinggi
" ALT terendah
_3,6x10°
T1,3x105

=2,7> 2, diambil pengenceran terendah 1,3 x 10° uk/ml

2. Replikasi 1
10% = >300
10% =45
10* =15

Nilai ALT = jumlah koloni x >

engenceran

= 45 x —

103
= 4,5 x 10* uk/ml
3. Replikasi 2

102 = 285

10 =175

10* =11

_ ALT tertinggi

- ALT terendah

_7,5x10%

T 2,9x10%

=2,5>2 , maka diambil pengenceran terendah
= 2,9 x 10* uk/ml



Replikasi 3
102 = 277
10° =35
10 20

_ ALT tertinggi
ALT terendah

_3,5x10%
2,8 x 104

= 1,3 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

_2,7+3,5

x 10
= 3,1 x 10* uk/ml

Replikasi 4

102 = 276

10° =33

104 =26

_ ALT tertinggi

" ALT terendah

_3,3x10*%

T 2,x10%

=1,2 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

2,7 +3,3
==X 10

= 3 x 10* uk/ml

Replikasi 5
102 = 300
10 = 49
104 =12

_ ALT tertinggi
" ALT terendah
_49x10*

73,0 x 104

= 1,6 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

_3,044,9
2

x 10* =4 x 10* uk/ml
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C. Perhitungan Angka Lempeng total Sampel 3

1.

sampel asli
102 = 360
10 =57
104 =20

1
pengenceran

Nilai ALT = jumlah koloni x

=57 x —

103

= 5,7 x 10* uk/ml

replikasi 1
102 = 279
108 =37
10% =18
__ ALT tertinggi
" ALT terendah
_3,7x10*
T2,8x104

= 1,3 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

_2,8437
45

= 3,2 x 10* uk/ml

x 10*

replikasi 2
102 = >300
108 =70
104 =25

Nilai ALT = jumlah koloni x >

engenceran

=70 x —

103

= 7,0 x 10* uk/ml
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replikasi 3
10% = 156
10° =56
10* =19

- ALT tertinggi
Nilai ALT =2 =992
ALT terendah

_ 5,6x10%
1,5 x 10%

= 3,7 >2, apabila lebih dari 2 maka diambil pengenceran terendah

= 1,6 x 10* uk/ml

replikasi 4
102 = 278
102 =32
104 11

_ ALT tertinggi
ALT terendah

_3,2x10%
2,7 x 104

=1,2 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

_2,743,2

x 10* =3 x10*uk/ml

replikasi 5
102 = 280
10° =44
10% =16
_ ALT tertinggi
" ALT terendah
_4,4x10*
T2,8x104

= 1,6 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

_2,8+4,4

x 10* =3,6 x 10* uk/ml
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Lampiran 2 Perhitungan Angka Kapang Khamir

A. Perhitungan Angka Kapang Khamir Sampel 1

1.

sampel asli
101 = 200
102 =100
10° =43

AKK tertinggi
AKK terendah

Nilai AKK =

_4,3x10%
1,0x 104

=1,0x10*

= 4,3 > 2, apabila lebih dari 2 maka diambil pengenceran terendah

replikasi 1
10t =60
102 = 32
10° =0

_ AKK tertinggi
" AKK terendah
_3,2x10%
76,0 x 102

x 10%= 4,6 X 10° uk/ml

= 0,5 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata — rata

_6,0+3,2

replikasi 2
101 = 229
102 =180
10° =45

Nilai AKK = jumlah koloni x >

engenceran

= 4,5 X — = 4,5 X 10* uk/ml
10
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4. replikasi 3
101 = 164
102 =80
10° =27

_ AKK tertinggi
- AKK terendah

2,7x 103 . . ] ; ]
r—— 5,3 > 2, apabila lebih dari 2 maka diambil pengenceran terendah

= 8,0 x 10° uk/ml

5. replikasi 4
10t = 350
102 =186
10° =2
_ AKK tertinggi
" AKK terendah
_1,8x10*
73,5x103

= 0,5 < 2, apabila kurang dari 2 maka dirata-rata

_3,5+18

=2,6 x 10*

replikasi 5
10t =225
102 = 87
10°% =0
Nilai AKK = jumlah koloni x >

engenceran

= 8,7 X — = 8,7 x 10° uk/ml
10
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B. Perhitungan Angka Kapang Khamir Sampel B

1. Sampel asli
101 = >300
102 = >300
10°  =>300
_ AKK tertinggi
AKK terendah
=:§z11§: = 3,0 > 2, apabila lebih dari 2 maka diambil pengenceran
terendah
= 3,0x 10* uk/ml
2. Replikasi 1
101 = >300
102 = >300
10° =112

1
pengenceran

=1,1 X — = 1,1 x 10° uk/ml
10

Nilai AKK = jumlah koloni x

3. Replikasi 2
10t = >300
102  =>300
10° =>300

_ AKK tertinggi
AKK terendah
_3,0x10%
3,0x 103

= 3,0 x 10* uk/ml

= 3,0 > 2, apabila lebih dari 2 maka diambil pengenceran terendah



4. Replikasi 3
10t = >300
102  =>300
10° =198

- AKK tertinggi
Nilai AKK = =2="" 199
AKK terendah

_3,0x10*
3,0x103

3,0+3.0
2

= 3,0 x 10* uk/ml

5. Replikasi 4
101 = >300
102 =225
10° =90
Nilai AKK = jumlah koloni x

=9,0 X — = 9,0 x 10* uk/ml
10

6. Replikasi 5
10t = >300
102 =>300
10° =30

Nilai AKK = jumlah koloni x >

=30 x — = 3,0 x 10* uk/ml

103

= 1< 2, apabila kurang dari 2 maka diambil dirata-rata

pengenceran

engenceran
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C. Perhitungan Angka Kapang Khamir Sampel C
1. Sampel asli

10t =>300

102 =>300

10° =>300

_ AKK tertinggi
AKK terendah
_3,0x10*
3,0x103

= 3,0 x 10* uk/ml

= 3> 2, apabila lebih dari 2 maka diambil pengenceran terendah

2. Replikasi 1
101 = >300
102 = 43
103 17

_ AKK tertinggi
AKK terendah

1,7 x 10* . . .
=———— =0,3 <2, apabila kurang dari 2 maka dirata-rata
4,3x10

_43+1,7 _

3 x 10* uk/ml

3. Replikasi 2
101 = >300
102 =73
10° =30
_ AKK tertinggi
" AKK terendah
_3,0x10*
" 7,3x103

= 0,4 < 2, apabila kurang dari 2, maka dirata-rata

_ 7,3+3,0

= 5,2 x 10* uk/ml
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4. Replikasi 3

10t =>300
102 = 33
10° =15

_ AKK tertinggi
AKK terendah

1,5 x 10* . . .
= - = 0,4 <2, apabila kurang dari 2, maka dirata-rata
3,3x10

_3,3+15

= 2.4 x 10* uk/ml

Replikasi 4

10t = 200
102 =120
10° =20

_ AKK tertinggi
" AKK terendah
_1,2x10*
T2,0x104

=0,6 < 2, apabila kurang dari 2, maka dirata-rata

2,0+1,2

x 10 = 1,6 x 10* uk/ml

Replikasi 5
101 =>300
102 =>300
10° 115

Nilai AKK = jumlah koloni x

pengenceran

=1,1X — = 1,1 x 10° uk/ml
10
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